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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 1
Lembursawah. Sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sehingga diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran
Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari
40 siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen dan 44 siswa kelas VB sebagai kelas
kontrol, yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa
tes pemahaman konsep dalam bentuk soal pilihan ganda. Teknik analisis data
meliputi uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji-t menghasilkan signifikansi sebesar
0,000 (<0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelas. Selanjutnya, hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan pemahaman pada
kelas eksperimen sebesar 80% dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai 13% dengan kategori tidak efektif. Temuan ini
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran SAVI efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SDN 1 Lembursawah.

"

Kata Kunci: Model SAVI, Pemahaman konsep, Pembelajaran IPA sd
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ABSTRCT

This research is motivated by the low understanding of Natural Science (IPA)
concepts in the subject of Natural Science in grade V of SDN 1 Lembursawah. Most
students have not reached the Minimum Completion Criteria (KKM), so it is
necessary to implement more effective learning strategies. The purpose of this study
is to evaluate the effectiveness of the Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual
(SAVI) learning model in improving the understanding of Natural Science concepts.
This study uses a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group
Design. The research subjects consisted of 40 students of class VA as the
experimental class and 44 students of class VB as the control class, selected
through a saturated sampling technique. The research instrument was a concept
understanding test in the form of multiple-choice questions. Data analysis
techniques include validity test, normality test, homogeneity test, t-test, and N-Gain
test. The results showed that the average post-test score in the experimental class
was higher than the control class. The t-test produced a significance of 0.000
(<0.05), which indicates a significant difference between the two classes.
Furthermore, the N-Gain test results showed an 80% increase in understanding in
the experimental class, categorized as quite effective, while the control class only
achieved a 13% increase, categorized as ineffective. These findings demonstrate
that the SAVI learning model is effective in improving understanding of science
concepts in fifth-grade students at SDN I Lembursawah.

Keywords: SAVI Model, Concept Understanding, Elementary School Science
Learning
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah komponen terpenting dalam pembangunan dan
perkembangan bangsa Indonesia. Pendidikan merupakan fondasi utama untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, inventif, dan kompetitif di
kancah global. Pendidikan yang baik memungkinkan masyarakat untuk
mengembangkan potensi diri mereka secara optimal, meningkatkan keterampilan
mereka, dan menghadapi tantangan yang muncul dari zaman yang terus berubah.
Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya (Pemerintah Republik Indonesia, 2003).

Tantangan global abad ke-21, pendidikan harus berfokus pada penguasaan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C) yang relevan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi Trilling & Fadel, (2009)
Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang agar siswa mampu
mengembangkan keterampilan tersebut secara optimal. Kurikulum mandiri yang
saat ini diterapkan di Indonesia merupakan bentuk upaya pemerintah untuk
memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada lembaga pendidikan dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi
setempat. Salah satu muatan penting dalam kurikulum tersebut adalah Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS), yang secara kontekstual dan
interdisipliner memadukan konsep IPA dan IPS Kemendikbudristek, (2022).
Kurikulum pendidikan dasar terus mengalami perubahan, yang membuatnya sulit
bagi pendidik untuk memperluas pemahaman mereka dan meningkatkan
keterampilan mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang
pesat sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan IPAS materi IPA terutama
di negara-negara yang sudah maju. Dalam proses pembelajaran IPA tersebut
seharusnya di sediakan serangkaian pengalaman berupa kegiatan nyata yang
rasional atau dapat di mengerti oleh siswa dan memungkinkan terjadinya interaksi

sosial. Jadi saat proses pembelajaran siswa harus terlibat secara aktif dalam kegiatan



nyata. Untuk itu kita sebagai guru harus mempersiapkan pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa secara penuh dan siswa juga dituntut untuk menguasai
materi dengan baik setelah pembelajaran IPA berlangsung Wende et al., (2020).

Pembelajaran IPA ini memberi siswa kesempatan untuk mempelajari
berbagai hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kejadian nyata
yang mereka temui. Pendidikan IPA bukan hanya teori dalam pengajaran,
melainkan lebih banyak bukti dan manfaat yang terdapat dalam ilmu tersebut.
Namun, yang kerap terjadi adalah bahwa siswa belum memiliki kemampuan belajar
yang memadai dan cenderung bersikap pasif selama proses pembelajaran yang
bersifat monoton. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati, (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang monoton sering menyebabkan kesulitan
siswa dalam memahami konsep yang diajarkan. Kejenuhan dan kebosanan dapat
timbul ketika siswa secara terus-menerus dihadapkan pada pendekatan
pembelajaran yang sama setiap hari. Sebagai contoh, penggunaan buku teks dan
ceramah oleh guru tanpa adanya interaksi aktif dari siswa dapat menjadikan proses
pembelajaran kurang menarik. Akibatnya, minat belajar siswa menurun serta
motivasi untuk mencari pengetahuan baru turut berkurang.

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Azzahra & Putri, (2025) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sering bersifat
teoritis dan didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa mengalami
kejenuhan, kurang mampu mengajukan pertanyaan, serta kesulitan dalam
menganalisis dan menyimpulkan permasalahan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa minimnya praktik nyata dalam pembelajaran mengakibatkan keterlibatan
aktif siswa yang rendah, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap proses
berpikir dan pemahaman siswa. Hal ini dapat berdampak negatif pada pencapaian
akademik mereka dalam jangka panjang. Selain itu, metode pembelajaran yang
monoton juga dapat menghambat perkembangan kreativitas dan keterampilan
sosial siswa. Ketika siswa terbiasa dengan satu gaya pembelajaran yang statis,
mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dalam
analisis kritis, kerja sama, dan komunikasi. Pembelajaran yang kurang interaktif
juga dapat mengurangi kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan

bakat mereka sendiri. Akibatnya, potensi siswa tidak sepenuhnya tergali dan



peluang untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era modern
menjadi terbatas.

Sejalan dengan penelitian Yusup, (2024) yang menyatakan bahwa penin
katan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran membutuhkan strategi
pembelajaran inovatif yang dapat beradaptasi dengan berbagai gaya belajar. Model
pembelajaran SAVI merupakan pendekatan yang memberikan pengalaman belajar
yang komprehensif dan partisipatif. Model ini diyakini dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran dengan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Model yang
kurang Dbervariasi tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi materi secara lebih mendalam. Kemampuan belajar siswa sangatlah
beragam atau dapat diartikan bahwa kemampuan siswa pada saat menangkap materi
ajar yang sedang dijelaskan berbeda-beda. Zakiyah menyatakan bahwa dalam satu
kelas pasti terdapat siswa yang dapat dengan cepat memahami pembelajaran dan
ada pula siswa yang lambat memahami pembelajaran (Suprapmanto & Zakiyah,
2024).

Strategi pembelajaran yang diberikan berbeda-beda sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa. Perbedaan strategi ini bertujuan agar semua siswa dapat
menguasai materi dengan setara. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mampu
mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan belajar masing-masing siswa selama
proses pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran harus diferensiatif, artinya
strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa siswa dapat saling memahami dalam satu kelas. Strategi
pembelajaran yang disesuaikan juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dan memungkinkan setiap siswa untuk berkembang sesuai potensinya. Oleh
karena itu, peran guru sangat penting dalam membuat lingkungan belajar yang
inklusif dan adaptif.

Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar di SDN 1
Lembursawah, ditemukan bahwa meskipun pendidik telah menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, masih ada kekurangan dalam

melibatkan siswa secara aktif. Permasalahan ini muncul karena proses



pembelajaran belum sepenuhnya mengintegrasikan aspek emosional, fisik, dan
indra siswa. Selain itu, siswa belum didorong untuk secara aktif mencari dan
mengembangkan pemahaman mereka sendiri mengenai materi [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial. Penting untuk menghargai perbedaan gaya belajar setiap individu,
karena setiap siswa memiliki cara belajar yang unik. Oleh karena itu, peran guru
sangat krusial dalam memilih model pembelajaran yang dapat menarik perhatian
dan memotivasi siswa, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan efektif.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat berdampak negatif pada
hasil penilaian siswa dalam evaluasi pembelajaran.

Hal ini dibuktian dengan Hasil observasi awal peneliti di sekolah tersebut.
Peneliti menemukan Hasil pemahaman di sekolah tersebut masih di bawah KKM
hal ini terbukti dari hasil pemahaman IPA menunjukkan bahwa lebih dari 60%
siswa kelas V gagal memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah, yaitu
75, dengan sebagian besar hanya mencapai nilai rata-rata antara 60 dan 70. Kondisi
ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai sepenuhnya dan
bahwa siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang materi. Berikut
adalah tabel hasil pemahaman I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial dilihat dari
ulangan yang diperoleh peserta didik kelas V SDN 1 Lembursawah tahun ajaran
2024/2025:

Tabel 1.1
Nilai ulangan harian IPA Peserta Didik Kelas V SDN 1 Lembursawah
Nilai IPA
No Kelas KKM Peserta Didik Jumlah
X<70 X275
1 VA 75 31 9 40
2 VB 75 29 15 44
Jumlah 60 24 84

Sumber: Dokumentasi data peserta didik SDN 1 Lembursawah
Upaya peningkatan hasil pemahaman siswa dalam mata pelajaran I[Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi (IPA) memerlukan solusi yang
tepat, terarah, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. Salah satu

pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah



dengan menerapkan metode yang melibatkan seluruh aspek pancaindra, serta
mengaktifkan tubuh dan pikiran secara menyeluruh dalam proses belajar.
Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan unsur somatic, auditory, visual,
dan intellectual telah terbukti memberikan dampak positif terhadap keterlibatan
aktif dan pemahaman konsep yang lebih baik oleh siswa. Model pembelajaran ini
dikenal sebagai model pembelajaran SAVI.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola dan
prosedur sistematis yang dirancang berdasarkan teori pembelajaran, dan digunakan
untuk mengorganisasi proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif. Menurut (Mahdalena, 2019), model pembelajaran adalah suatu
sistem yang dikembangkan untuk membantu guru menyampaikan materi secara
terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Untuk
mencapai hasil pemahaman yang optimal, model pembelajaran tidak hanya perlu
dipilih secara tepat, tetapi juga harus diterapkan dengan benar agar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa terlibat aktif dan
menikmati proses belajar secara menyeluruh.

Kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan model pembelajaran
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengelola
berbagai kegiatan pembelajaran yang bervariasi, seperti mendengarkan, melihat,
bergerak, berdiskusi, dan menciptakan produk pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang memungkinkan semua hal tersebut terfasilitasi dengan baik
adalah model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual (SAVI).
Impelementasi model pembelajaran SAVI tidak terlepas dari 4 gaya belajar
tersebut, sehingga model pembelajaran SAVI sering disebut dengan model
pembelajaran yang menggabungkan antara aktivitas fisik dengan kecerdasan
intelektual (Sultoni & Nurulaeni, 2024). Model ini dapat diadopsi oleh guru untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa dengan mengintegrasikan berbagai modalitas
belajar dalam satu proses yang terpadu.

Menurut Meier, (2005), model pembelajaran SAVI adalah suatu pendekatan
yang menggunakan seluruh indera untuk meningkatkan aktivitas belajar. Melalui

penggabungan antara gerak tubuh, suara, penglihatan, dan pemikiran, siswa dapat



belajar dengan cara yang lebih alami dan menyenangkan. Pendekatan ini tidak
hanya menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, tetapi juga sesuai dengan
pendekatan konstruktivis dalam pendidikan menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran konstruktivistik adalah untuk menciptakan pemahaman baru melalui
aktivitas kreatif siswa dalam konteks nyata Riyanto, (2014). Model ini menuntut
keaktifan siswa dalam membangun sendiri makna dari pengalaman belajar yang
mereka alami, bukan sekadar menerima informasi secara pasif.

Pembelajaran yang efektif mensyaratkan adanya interaksi dua arah antara
pendidik dan peserta didik. Guru perlu mengembangkan komunikasi timbal balik
agar siswa merasa dihargai serta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, pada praktiknya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di
sekolah dasar masih banyak menggunakan pendekatan konvensional seperti
ceramah, yang menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif. Akibatnya,
pemahaman siswa terhadap materi menjadi rendah dan pengalaman belajar yang
diperoleh kurang bermakna. Situasi ini menegaskan perlunya penerapan model
pembelajaran yang lebih partisipatif, kontekstual, dan multisensori. Salah satu
alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran
SAVI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
SAVI terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
mata pelajaran IPAS materi IPA. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Sultoni
& Nurulaeni, (2024) yang menyatakan bahwa penerapan model SAVI (Somatic,
Auditory, Visualization, Intellectual) tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kemampuan kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik siswa.
Melalui keterlibatan seluruh indera dalam proses pembelajaran, siswa menjadi lebih
aktif dan mampu mengaitkan pengalaman konkret dengan pemahaman konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, model SAVI memberikan dampak positif dan dapat
dijadikan solusi bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Model pembelajaran SAVI terdiri atas empat unsur utama, yaitu somatis,
auditori, visual, dan intelektual Huda, (2013). Unsur somatis merujuk pada
pembelajaran yang dilakukan melalui gerakan dan tindakan fisik. Unsur auditori

mencakup kegiatan mendengar dan berdiskusi sebagai bentuk belajar melalui suara.



Unsur visual mengandalkan observasi dan visualisasi untuk memperkuat
pemahaman konsep, sedangkan unsur intelektual berkaitan dengan proses berpikir
kritis, menganalisis, dan merefleksi. Keempat unsur ini tidak dapat dipisahkan,
karena pembelajaran akan berlangsung secara optimal apabila semuanya digunakan
secara simultan dan terintegrasi. Menurut Huda (2013), dengan melibatkan semua
aspek tersebut secara terpadu, proses belajar siswa menjadi lebih aktif,
menyenangkan, dan bermakna.

Melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran
berbasis SAVI, siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep
yang diajarkan, khususnya dalam mata pelajaran IPA yang menuntut pemahaman
secara konseptual dan aplikatif. Jika siswa dapat memahami materi secara utuh
melalui pengalaman belajar yang beragam, maka hasil pemahaman yang diperoleh
akan meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, model pembelajaran SAVI layak
untuk diterapkan dan diteliti lebih lanjut sebagai upaya dalam meningkatkan mutu
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran.

2. Peserta didik kurang kondusif saat pembelajaran.

3. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPA.

4. Pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA masih tergolong
rendah, yang terlihat dari hasil evaluasi belajar siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

5. Guru masih jarang menerapkan model pembelajaran inovatif seperti
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) yang berpotensi
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran
IPA.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memfokuskan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas V SDN 1

Lembursawah. Materi yang menjadi fokus adalah tema 8 “Bumiku Sayang, Bumiku



Malang”, khususnya subtopik mengenai perubahan bentuk permukaan bumi serta
penyebab terjadinya gempa bumi. Penelitian ini tidak mengkaji aspek Ilmu
Pengetahuan Sosial maupun ranah afektif dan psikomotorik, melainkan hanya
menitikberatkan pada ranah kognitif, yakni sejauh mana efektivitas model
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual) dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa pada materi tersebut.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti merumuskan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu apakah model SAVI efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V. SDN 1 Lembursawah?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini adalah untuk menganalisis Efektivitas penggunaan Model SAVI
dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SDN 1
Lembursawah.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peneliti : Dapat memperoleh wawasan dan pemahaman yang lebih
dalam mengenai penerapan model pembelajaran SAVI di kalangan
siswa, serta mendapatkan pengalaman praktis dalam menguji model
tersebut secara langsung di kelas.

2. Bagi Guru : Sebagai referensi untuk meningkatkan pemahaman siswa di
kelas V pada tema 8 tentang “Bumiku Sayang Bumiku Malang” melalui
penerapan model pembelajaran SAVI.

3. Bagi Siswa : Mendapatkan pengalaman belajar yang dapat mendorong
kemandirian dan meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam proses

pembelajaran.

ABYV

B KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Lembursawah,
Kecamatan Cicantayan, Kabupaten Sukabumi untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dalam meningkatkan
pemahaman belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS materi [PA, kami menarik
kesimpulan pengenalan model pembelajaran SAVI terbukti meningkatkan

pemahaman belajar siswa terhadap materi IPA. Hal ini terlihat dari peningkatan



nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah tes awal dan tes akhir di kelas eksperimegn.
Nilai rata-rata tes awal di kelas eksperimen adalah 60,25 poin, tetapi meningkat
menjadi 83,75 poin pada tes akhir. Sementara itu, di kelas kontrol, nilai rata-rata tes
awal adalah 64,89 poin, tetapi hanya meningkat menjadi 69,48 poin pada tes akhir.
Perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan hasil uji-t berpasangan dan uji-t
independen, yang menunjukkan perbedaan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan persepsi sebelum dan sesudah perlakuan, serta
antara studi eksperimen dan kontrol. Model pengajaran SAVI membantu
meningkatkan pemahaman belajar siswa. Berdasarkan uji n gain terdapat perbedaan
efektivitas pada kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen menunjukan efektif
dan pada kelas kontrol menunjukan tidak efektif. Pada kelas eksperimen
memperoleh nilai 80% menunjukan efektif dan pada kelas kontrol menunjukan 13%
menunjukan tidak efektif.
5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas model pembelajaran SAVI
dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas 5 SDN 1 Lembursawah, penulis
memberikan rekomendasi sebagai berikut:
1.  Saran bagi Guru
Guru dianjurkan untuk menggunakan model pembelajaran SAVI
sebagai alternatif dalam merancang proses pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Model ini dapat mengakomodasi beragam

gaya belajar siswa melalui pendekatan kinestetik, auditori, visual, dan
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intelektual, sehingga meningkatkan pemahaman materi pembelajaran
secara optimal.
Saran bagi Sekolah

Sekolah perlu menyediakan dukungan yang memadai bagi guru,
seperti bahan ajar, media pembelajaran, dan fasilitas, untuk mendukung
keberhasilan penerapan pembelajaran multisensori sehingga guru dapat
menerapkan model pembelajaran inovatif seperti SAVI.
Saran bagi Siswa

Siswa diharapkan berpartisipasi aktif dan terbuka dalam
pembelajaran serta memanfaatkan metode pembelajaran yang
digunakan guru untuk memperluas pemahaman dan keterampilan
berpikir kritis mereka.
Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan,
mata pelajaran yang berbeda, maupun variabel afektif dan psikomotorik
yang mungkin dipengaruhi oleh model SAVI. Selain itu, siswa
diharapkan untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan siswa menjadi kunci keberhasilan pendekatan SAVI
karena semakin besar partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, semakin
besar pula peluang untuk mencapai pemahaman materi secara

menyeluruh.
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